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Harta peninggalan seorang pewaris seringkali menimbulkan masalah dalam kehidupan di 

masyarakat setelah pewaris meninggal dunia. Masalah ini terjadi karena adanya salah satu ahli 

waris yang merasa tidak puas dengan pembagian warisan yang diterimanya. Pentingnya masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini diantaranya adalah mengenai pembuatan lebih dari satu akta 

wasiat oleh pewasiat dan peran notaris dalam mendaftarkan akta wasiat. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana keabsahan akta wasiat dibuat belakangan terhadap akta 

wasiat yang dibuat terdahulu, apakah akibat hukumnya jika akta wasiat terdahulu sudah 

didaftarkan pada Daftar Pusat Wasiat tetapi akta wasiat yang dibuat belakangan tidak terdaftar dan 

bagaimana kedudukan hukum akta wasiat dibuat belakangan yang telah dibuat akta pembatalan 

tetapi pembuat akta tidak dalam keadaan cakap. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah yuridis normatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Pertanggungjawaban 

notaris terhadap akta wasiat yang tidak dilaporkan pada Daftar Pusat Wasiat adalah 

bertanggungjawab secara jabatan sebab oleh sebab pelaporan tersebut merupakan tindakan pejabat 

dan merupakan beban kewajiban jabatan, bukan orang selaku pribadi. Untuk itu, maka notaris yang 

tidak melaksanakan kewajibannya itu dapat dijatuhi sanksi baik pidana, perdata, maupun 

administrasi sebagaimana ditentukan dalam UUJN dan peraturan perundang-undangan lainnya. 
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The inheritance of an heir often causes problems in life in society after the heir dies. This 

problem occurred because one of the heirs was dissatisfied with the distribution of the inheritance 

they received. The importance of the issues raised in this study include the making of more than 

one will deeds by a testator and the role of a notary in registering a will deeds. The formulation of 

the problem in this study is how the validity of the will deeds that was made later against the will 

deeds that was made earlier, what are the legal consequences if the previous will deeds has been 

registered in the Center of Will but the last will deeds is not registered and what is the legal position 

of the deed a will is made later that a cancellation deed has been made but the deed maker is not 

in a capable state. The research method used in this research is normative juridical with a literature 

study approach. The notary's responsibility for will deeds that are not reported to the Center of 

Will is responsible in an ex officio because because the reporting is an act of an official and is a 

burden on the job obligation, not an individual. For this reason, notaries who do not carry out their 

obligations may be subject to criminal, civil and administrative sanctions as stipulated in the UUJN 

and other statutory regulations. 
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